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ABSTRAK 

 

Oktavia Sekar Kinasih: 1601105062. “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 

dan Self Efficacy Pada Siswa di SMA Negeri 18 Jakarta”. Skripsi. Jakarta: Program 

Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan self efficacy  siswa. Pengambilan data dilakukan di SMA Negeri 18 

Jakarta dengan sampel penelitian yaitu di kelas X MIPA 1 yang terdiri dari 30 

siswa. Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan cara memberikan 

instrumen tes dan angket. Instrument tes digunakan untuk mengukur tingkat 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan angket digunakan untuk  

mengukur tingkat self efficacy  siswa. Hasil dari penelitian diperoleh hasil: (1) 

ketercapaian kemampuan pemecahan masalah matematis pada soal yang diberikan 

(2) self efficacy siswa dari angket sesuai dengan indikatornya. Terlihat bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis dalam kategori baik dan self efficacy 

siswa baik. 

 

Kata Kunci: Self Efficacy, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis. 
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ABSTRACT 

 

Oktavia Sekar Kinasih: 1601105062. "Analysis of Problem Solving Ability and Self 

Efficacy in Students at SMA Negeri 18 Jakarta". Essay. Jakarta: Mathematics 

Education Study Program, Teacher Training and Education Faculty, Prof. 

Muhammadiyah University. DR. HAMKA, 2020. 

 

This study aims to determine students' mathematical problem-solving abilities and 

self efficacy. Data were collected at SMA Negeri 18 Jakarta with the research 

sample in class X MIPA 1 which consisted of 30 students. The method used is 

descriptive analysis by providing test instruments and questionnaires. The test 

instrument was used to measure the level of students 'mathematical problem solving 

abilities and a questionnaire was used to measure the level of students' self efficacy. 

The results of the study obtained the following results: (1) achievement of 

mathematical problem solving abilities in the questions given (2) student self 

efficacy from the questionnaire according to the indicators. It can be seen that the 

mathematical problem solving ability is in good category and the students' self 

efficacy is good. 

 

Keywords: Student self efficacy, Problem Solving Ability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan sebuah ilmu yang penting, karena matematika 

berperan menjadi dasar bagi pengembangan disiplin ilmu yang lain dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Karena hal tersebut 

Matematika menjadi pembelajaran wajib dalam setiap bidang Pendidikan. 

Melalui pembelajaran matematika, individu akan dilatih befikir kritis, 

sistematis, logis dan kreatif, karena matematika memiliki konsep-konsep 

yang terstruktur secara rapih dan jelas antara konsep yang satu dengan 

konsep yang lainnya serta berpola pikir yang bersifat deduktif dan konsisten  

(Polya, 1985). Tidak hanya dalam dunia Pendidikan saja, matematika juga 

sering di jumpai dalam kegiatan kehidupan sehari-hari.  Dalam kegiatan 

sehari-hari matematika diterapkan dalam beberapa hal seperti mengihitung 

jumlah atau harga barang, mengukur luas tanah, kegiatan jual beli serta 

kegiatan lainnya. Oleh karena itu matematika sangatlah pentig bagi 

kehidupan masyarakat dan dunia pendidikan.  

Pada saat ini kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013, 

dimana siswa dituntut untuk lebih berperan aktif dalam pembelajaran. 

Dalam kurikulum 2013 bukan hanya konsep semata, tetapi bagaimana 

seorang guru untuk menciptakan strategi pembelajaran dengan baik yang 

sesuai dengan standar pendidikan dan bisa mencakup 3 aspek kognitif, maka 
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dibutuhkan kemampuan pemecahan masalah (Sinambela 2017). Ciri-ciri 

soal tersebut adalah masalah jika dalam menyelesaikan soal harus berfikir 

bagaimana cara kita menyelesaian masalah itu dengan bertahap, sehingga 

dapat memperoleh kesimpulan yang baik dan benar (Indahsari, Situmorang, 

and Amelia 2019). Berkenaan dengan pentingnya kemampuan pemecahan 

masalah, National Council of Teacher of Mathematics (NCTM, 2000) 

mengatakan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran matematika di 

sekolah, guru harus memperhatikan lima kemampuan matematika yaitu: 

koneksi (conections), penalaran (reasoning), komunikasi 

(communications), pemecahan masalah (problem solving), dan representasi 

(representations) (Sumartini 2017). Salah satu hasil tes yang dapat mengukur 

kemampuan pemecahan masalah siswa dapat dilihat dari hasil tes yang 

dilakukanoleh dua studi internasional, yaitu Progamme for International 

Student Assesment (PISA) dan Trend in Internasional Mathematics and 

Science Study (TMSS). Laporan PISA pada tahun 2015, skor matematika 

siswa Indonesia berada pada posisi 63 dari 70 negara peserta. Pada laporan 

TIMS pada tahun 2011, siswa Indonesia berada pada posisi 38 dari 42 

negera peserta (Utami and Wutsqa 2017). Hal ini menunjukan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah di Indonesia masih rendah, dan perlunya 

untuk meningkatkan kemampuan terebut. 

Kemampuan pemecahan masalah juga menjadi salah satu tujuan 

pembelajaran matematika yang harus dicapai siswa. dalam kehidupan 

sehari-hari secara sadar maupun tidak sadar, setiap hari kita dihadapkan 
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dengan berbagai permasalahan yang menuntut kemampuan pemecahan 

masalah (Aliah et al. 2020). Dengan demikian kemampuan pemecahan 

masalah harus dimiliki setiap siswa agar dapat mengetahui cara 

menyelesaikan setiap menemukan masalah yang ditemukan, baik dalam 

dunia pendidikan yaitu soal-soal yang diberikan oleh guru, ataupun masalah 

yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan pemecahan masalah pada setiap siswa berbeda-beda, ada 

yang rendah, sedang dan juga tinggi. Seorang siswa yang tidak terbiasa 

menyelesaikan permasalahan matematika maka siswa tersebut akan 

mengalami kesulitan dalam belajar matematika terutama kesulitan dalam 

memahami konsep (Aftriyani 2020). Dalam istilah pemecahan masalah 

matematis sebagai proses, Polya mengemukakan bahwa, terdapat 4 tahapan 

dalam memecahkan masalah yaitu: (1) memahami masalah; (2) menyusun 

rencana penyelesaian; (3) melaksanakan rencana penyelesaian; dan (4) 

melakukan pengecekan kembali (Polya, 1985). Kesulitan siswa dalam 

pembelajaran matematika disebabkan oleh faktor internal yaitu faktor 

berasal dari diri sendiri dan eksternal yang berasal dari luar diri sendiri, 

seperti keadaan lingkungan. Salah satu faktor yang bersal dari diri sendiri 

adalah tingkat kemampuan diri dalam menghadapi pembelajaran. Hal 

tersebut menjadi salah satu penyebab kurangnya kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan karena pemecahan masalah sebagian 

besar merupakan soal yang tidak rutin. Kemampuan pemecahan masalah 
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juga dipengaruhi oleh tingkat afektif siswa contohnya  self efficacy 

(kemampuan diri) (Resmiati and Hamdan 2019). 

Menurut Bandura (1994) self efficacy adalah keyakinan terhadap 

kemampuan untuk menyusun dan menyelesaikan suatu tindakan untuk 

mengatur situasi yang akan datang (Resmiati and Hamdan 2019). Secara 

umum self efficacy adalah penilaian seseorang terhadap kemampuan dalam 

dirinya sendiri ataupun kepercayaan dalam diri untuk menjalankan atau 

mencapai tujuan tertentu. Semakin tinggi self efficacy seorang siswa maka 

semakin tinggi pula tingkat keberhasilan siswa tersebut dalam mencapai 

tujuannya. Dengan demikian self efficacy dan kemampuan pemecahan 

masalah mempunyai hubungan positif yang saling mendukung. Jika seorang 

siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang baik maka 

seorang siswa tersebut pun memiliki self efficacy yang baik pula. 

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Teti Resmati dan 

Hamdan pada Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah dan self efficacy 

Siswa Menengah Pertama, bahwa sebanyak 1 siswa tidak dapat 

mengidentifikasi kecukupan data untuk memecahan masalah sehingga 

mendapat skor 0, adapun 21 siswa kurang tepat dalam memahami 

permasalahan yang diberikan, sedangkan 7 siswa tidak bisa menyelesaikan 

model matematika dan tidak bisa memeriksa kebenaran solusi yang 

diperoleh, sehingga dapat dinyatakan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah siswa pada salah satu SMP di kota Bandung masih rendah sehingga 

6/4

Analisis Kemampuan Pemecahan..., Oktavia Sekar Kinasih, FKIP, 2020.



5 
 

 
 

perlu dilakukan upaya peningkatan, akan tetapi siswa memiliki  self efficacy 

yang cukup baik dalam pelajaran matematika. 

Berdasarkan uraian di atas kemampuan pemecahan masalah dan self 

efficacy terdapat hubungan yang saling berpengaruh dan berperan penting 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian peniliti tertarik 

untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis dan self 

efficacy siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan yng diteliti, antara lain: 

a. Bagaimana kondisi ketercapaian kemampuan pemecahan masalah pada 

soal yang diberikan? 

b. Bagaimana kondisi self efficacy siswa pada Sekolah Menengah Atas 

(SMA) dari angket sesuai dengan indikatornya ? 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identidikasi masalah yang telah dikemukakan di atas dan 

mengingat batasan masalah yang dimiliki penulis agar penelitian yang akan 

dilakukan lebih terarah maka penulis memfokuskan kepada pembahasan 

atas masalah-masalah antara lain: 

1. Berdasarkan latar belakang di atas, penulis memfokuskan pada 

kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari perspektif berdasarkan 

langkah-langkah polya yaitu: (1) Memahami masalah; (2) Menyusun 
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rencana penyelesaian; (3) Melaksanakan rencana penyelesaian; dan (4) 

Melakukan pengecekan kembali. 

2.  Self efficacy adalah penilaian seseorang terhadap kemampuan dirinya 

dalam menghadapi berbagai tugas. indikator self efficacy menurut Utari 

Sumarmo (2019) yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: a) Mampu 

mengatasi masalah yang sulit; d) Tidak takut gagal menhadapi resiko 

atas keputusannya sendiri; e) Memahami kelebihan dan kekurangan diri 

sendiri; f) Dapat berinteraksi dengan orang lain; g) Kuat bertahan dan 

tidak mudah menyerah. 

D. Rumusan Masalah 

Dari Batasan permasalahan diatas tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan kemampuan penyelesaian masalah matematis, self 

efficacy  siswa siswa kelas X di SMA Negeri 18 Jakarta.  

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat yang dapat terjadi, manfaat 

penelitian ini dibagi dua: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan terhadap pembelajaran matematika terutama terhadap 

Kemampuan pemecahan masalah siswa dan juga self efficacy untuk 

meningkatkan kualitas siswa. 

2. Manfaat Empirik 
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a) Bagi tempat penelitian. 

Penelitian ini dapat dijadikan salah satu solusi untuk memperbaiki 

kondisi pendidikan di sekolah. 

b) Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tekait 

kemampuan pemecahan masalah dan self efficacy siswa terhadap 

pembelajaran matematika. 

c) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat digunakan sebagai bahan masukkan untuk dijadikan 

penelitian yang relevan. 

d) Bagi Program Studi matematika 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai hasil yang dapat mendukung 

pengembangan pengajaran dalam program studi. 
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